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ABSTRAK

Astriana Ramadhani, Kepemimpinan Pembina Pondok Dalam Peningkatan
Kualitas Santri Pada Pesantren DDI LIL-Banat Kota Parepare (dibimbing oleh H.
Muhammad Salehdan Nurhikmah).

Pondok Pesantren DDI Lil Banat Parepare merupakan salah satu pondok
pesantren yang ada di Sulawesi Selatan yang berlokasi di Jalan Abu Bakar Lambogo
Kelurahan Ujung Lare Kecamatan Soreang Kota Parepare.

Pokok masalah dalam penelitian ini.adalah kepemimpinan pembina pondok
pesantren dalam meningkatkan.-Kualitas santri. pada pondok pesantren DDI LIL-
Banat Kota Parepare dengan beberapa sub masalah yaitu bagaimana pola
kepemimpinan pembina. pondok dalam peningkatan kualitas Santri di Pesantren DDI
Lil-Banat Kota Parepare dan bagaimana model pembinaan Santri pada Pesantren
DDI Lil-Banat Kota Parepare.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola kepemimpinan
pembina pondok dalam peningkatan-kualitas Santri di Pesantren DDI Lil-Banat Kota
Parepare dan model pembinaan Santfi pada Pesantren DDI Lil-Banat Kota
Parepare.Metode penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data yang digunakan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik
Analisis data menggunakan Analisis Induktif dan Analisis Trianggulasi.

Hasil penelitian terkait dengan Kepemimpinan Pembina Pondok Dalam
Peningkatan Kualitas Santri Pada Pesantren DDI LIL-Banat Kota Parepare adalah
pola kepemimpinan pembina pondok dalam peningkatan kualitas Santri di Pesantren
DDI Lil-Banat Kota Parepare menggunakan pola kepemimpinan transformasional
dan pembinaan menggunakan pola pendekatan yaitu titik tolak atau sudut pandang
terhadap proses pembelajaran kepada santri. Kepemimpinan adalah suatu masalah
yang sangat menentukan dalam suatu organisasi dimana Seorang pemimpin harus
mampu| mengatur, mengurus, membimbing dan dapat mempengaruhi bawahannya
untuk menjalankan suatu organisasi_agar tercapai tujuan yang akan dicapai,
sedangkan Pembinaan yang dilakukan di Pesantren DDI Lil Banat dalam
menciptakan santri yang berkualitas dengan cara pembina harus memberikan contoh
atau menjadi teladan baik terhadap anak didiknya. Sedangkan Model Pembinaan
Daiyah pada Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare yang diterapkan yaitu adanya
pelaksanaan program di pondok pesantren para santri dilatih untuk mengembang
setiap kemampuan yang mereka miliki-serta beberapa metode yang digunakan seperti
metode ceramah, metode keteladanan,"metode pembiasaan dan pemberian motivasi.

Kata kunci : Kepemimpinan pembinaan, Pesantren DDI LIL-Banat Kota
Parepare
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepemimpinan adalah suatu masalah yang sangat menentukan dalam suatu

organisasi dimana seorang S Mmampu mengatur, mengurus,

membimbing dan dap untuk menjalankan suatu

organisasi agar ter an yang akan di rang pemimpin sangat
senantiasa
di mintai
erapa istilah
kata umara’

yang se i i i mul ummah

1’ tergambar

apat tentang

(sunnahnya) jlka kamu benarb ar berlman kepada Allah dan harl kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.*

% Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Trjemahan, Q.S An-Nisa :59, h. 87
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Kepemimpinan dalam Islam adalah untuk mewujudkan fungsi khalifah di
muka bumi demi kebaikan umat manusia. Hal ini ditegaskan dalam Q.S An-Nisa/4 :

65.

}9}w/ P |

}/9//

Zr sl 7 LS
Terjemahnya :
nya) tidak beriman hingga

ang mereka perselisihkan,
suatu keberatan tengdap

mereka menja
kemudlan me

yang m i Ne tugas setiap

unit ke n wewenang, dan rent g konsisten.

us memandang organis i sua m.*

mimpinan di madrasa kanan pada

impinan untuk meningka efektivitas
adanya dim sial budaya
langsung inte dividu atau

uasa. Kedua
istilah itu dala ika merujuk

kepada firman Allah SWT. dalam Q.S.Al-Baqgarah :2/30 :

**Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Trjemahan, Q.S An-Nisa : 65, h.88
*'M.Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, ( Jakarta : Kencana,2006)h.215

2 Mulyadi,Kepemimpinan Kepada Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Mutu,

H - s £ e AW -
LA.JJ?UNWVJYU:\.%Z%W‘@?L@
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Terjemahannya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.*®

Maka kedudukan nonformal dari seorang khalifah juga tidak dapat dipisahkan

lagi. Perkataan khalifah dalam ayat idak hanya ditujukan kepada khalifah

sesudah nabi tapi adalah g ang disebut sebagai manusia

dengan tugas untuk r ugas menyeru orang lain

pendidikan

an, u

pondok pesantren dala pem an nasional,

n dapat menyesuaikan gan

en s sederhana dapat didefinisika

empat  belaj teknis pe pesantren

lembaga pendidika sional Islam

menghayati, dan

alkan ajaran

an perilaku

Pengembangan dan peningkatan pondok pesantren tujuannya diarahkan untuk
mendidik santri-santri menjadi anggota masyarakat yang bertagwa kepada Allah Swit:

berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan, sehat lahir batin, dan sebagai

* Departemen Agama R.1, Al-Qura’an dan Terjemahan, QS, Al-Bagarah: 30, h.6.

* Kompri.”Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren”, (Jakarta : Kencana.2018),h.3
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warga yang mempunyai tanggung jawab keberlangsungan kehidupan bermasyarakat.
Pesantren di Era sekarang ini tidak hanya dituntut untuk masalah-masalah agama
saja, tetapi pesantren juga dituntut untuk terus eksis disegala aspek kehidupan. Peran

pengurus dan pemimpin sangat dibutuhkan untuk mencatat santri yang unggul dan

berprestasi di segala aspek.*

Dewasa ini semakin a. pendidikan, pesantren sebagai

tahun 1950.
vindahkan di
n karena kota ini cuk pada posisi
tasi darat antar daerah an Sulawesi
k Pesantren DDI LIL-B diharapkan
n santri yang memiliki kua ilmu yang

an bisa berm banyak, sehi ran seorang

pun pembina sang dap kualitas a.

arkan permas g terjadi yang tkan di latar

buat penPi Atn( Et“anﬁ)enelitian
)

tema yaitu

la Pesantren

* Fitri Kurnianingsih,”Pengaruh Gaya Kepemimpinana Terhadap Kinerja Pengurus di
Pondok Pesantren Asrama Pelajar Islam Asri Tegalrejo Magelang,”Skripsi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi,UIN Sunan Kalijaga.2018,h.7
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, persoalan
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pola kepemimpinan pembina pondok dalam peningkatan kualitas

Santri di Pesantren DDI Lil-Ban
2. Bagaimana model pembi n DDI Lil-Banat Kota

Parepare ?

yang ingin
berdasarkan

rumuskan di atas, ma i narik tujuan

kepemimpinan pembi

n DDI Lil-Banat Kota Parep

jetahui mode Pesantren L
Penelitian

an hasil PrAtln |E MIR Emuara pa

-Banat Kota

a hal yakni

Kegunaan teoritis dapat dilihat dari segi ilmiah, penelitian ini dapat
menambah ilmu pengetahuan sosial dan diharapkan dapat menjadi bahan yang dapat
memberi informasi serta dapat digunakan untuk bahan acuan di bidang penelitian

lainnya.
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2. Kegunaan Praktis
Selain kegunaan teoritis penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan
menjadi acuan da’i di Pesantren DDI LIL-BANAT Kota Parepare dalam

menyampaikan pesan-pesan dakwah demi terbentuknya akhlak mulia bagi para siswa.

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, dibah kepemimpinan pembina pondok dalam

peningkatan kualitas santri anat di Kota Parepare, penulis
menggunakan bebera i ang berhubungan dengan

skripsi yang penulis

pin Dalam
Qurro’ Al-
Sukorejo Desa Sempu ) Kabupaten
nya adalah membahas mpin dalam

dikan di Pondok Pes

yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas tentang masalah peningkatan
kualitas pada pondok pesantren. Penelitian ini ada perbedaan dengan penelitian yang

akan saya lakukan, penelitian ini meneliti tentang Peran Pemimpin Dalam

*Muhammad Abdul Rosidi, Peran Pemimpin Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di
Pondok Pesantren Jamiyatul Qurro’ Al Futuhiyyah As Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan
Andong Kabupaten Boyolali,, Surakarta:2017,jan Program Sarjana Institut Agama Islam Negeri.
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Meningkatkan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren, sedangkan dalam penelitian
yang akan saya teliti berfokus pada kepemimpinan pembina pondok pesantren dalam
peningkatan kualitas santri .

Achmad Hasyim As’ari dalam penelitiannya telah meneliti tentang “ Peran

Pondok Pesantren dalam Peni Kesejahteraan Masyarakat  (Studi

Kewirausahaan Pondok Pes along Al-Barokah Majalengka)”
an pondok pesantren alam
saung balong oke ingkatan kesejahteraan masyarakat.
i kapasitas
Dimulai dari

n sampai kepada rana

ini sudz diterima oleh masyarak

ng Balongal-Barokah ifa and Bottom.

lah kemitraan yang dijalin

Al-Hidayah Dalam Menanamkan Etika'Keislaman Santri ( Studi Kasus Di Pondok

Pesantren Al-Hidayah Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang) pada tahun 2015.

*" Achmad Hasyim As’ari ,Peran Pondok Pesantren dalam Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat (Studi Kewirausahaan Pondok Pesantren Alam Saung Balong Al-Barokah Majalengka, ,
Cirebon: 2015, Program Sarjana Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon.
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Fokus penelitiannya adalah tentang peran pemimpin pondok pesantren dalam
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada para santrinya. *® Hasil penelitiannya
adalah Usaha-usaha Pemimpin Pondok Pesantren al-Hidayat dalam Menanamkan

Etika Keislaman Santri yaitu memberikan pendidikan formal berupa SMP/MTs dan

SMA/MA sedangkan program pendi n formalnya melalui program marhalah

sp A, marhalah sp B, m arhalah 1ll. didukung dengan
program-program Po tsul masail santri, latihan
dan sholawat, sorogan.
ahas tentang
pada santri,
saya membahas tentang bina pondok

kualitas santri.

orang-orang

yang be 5 umum dan
ikan dengan
tepat. yang tidak

saling berhubungan yang menciptakan ambivalensi pengertian. Beberapa definisi

menurut :

*Supriyanto, Peran Pemimpin Pondok Pesantren Al-Hidayah Dalam Menanamkan Etika
Keislaman Santri ( Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Hidayah Kecamatan Lasem Kabupaten
Rembeng) , Surakarta: 2015, Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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1. Kepemimpinan menurut Hem-Hill & Coon adalah perilaku dari seorang individu

yang memimpin aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin dicapai

bersama.

2. Kepemimpinan menurut Tannenbaum, Wesehler, & Massarik adalah pengaruh

antar pribadi yang dijalankan dale

komunikasi kearah pen

asi tertentu, sertadiarahkan melalui proses

a tujuan tertentu*®.Masih banyak
padahal antara keduanya

gsinya. Untuk memudahkan

Berkaitan dengan jiwa,

merupakan gabungan antara

ta

4. Berhubungan dengan pikiran. Lebih

memperhatikan kalkulasi akurat,

rjasama

N Sasaran ope

*M. Mas’ud Said, Kepemimpinan,(Malang:UIN-Maliki Press, 2010), h.11.
*®Sugeng Hryanto, Persepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Kiai di Pondok
Pesantren,( Pasuruan: Kementerian Agama RI,2012),h.55
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11

kepribadian dan misi. statistik, metode, penjadwalan, dan

rutinitas.

Pemimpin merupakan faktor penentu dalam meraih sukses bagi sebuah

organisasi. Sebab, pemimpin yang sukses akan mampu mengelola organisasi, dapat

mempengaruhi orang lain secara dan mampu menunjukkan jalan serta

tindakan benar yang harus di

Dapat diam pulan bahwa kepe

g lain atau kelompok da

ntuk mengarahkan dan S ilaku orang

orang lain

A pengertian

| amri dan

Para pemimpin harus mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi secara
tiba-tiba, dapat mengoreksi kelemahan-kelemahan, dan sanggup membawa organisasi
kepada sasaran dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Jadi, bisa dikatakan bahwa

kepemimpinan merupakan kunci sukses sebuah organisasi. Di samping itu, dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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setiap kerja kolektif dibutuhkan pemimpin untuk mengefisiensikan setiap langkah

dari kegiatan tersebut.™

2.  Pola dan Gaya Kepemimpinan

Pola kepemimpinan adalah sebagai bentuk kepemimpinan yang di dalamnya

mengimplementasikan satu atau emimpinan sebagai pendukungnya.

Sedangkan gaya kepemi atau cara yang dipilih dan

dipergunakan pemi mempengaruhi pi saan, sikap, dan perilaku

tas memusatkan kuasa
dirinya ) nata situasi kerja yang gawai, yang
diperintahkannya. Pe penuh dan

nya negatif,

ungsi-fungsi
k. Seorang
au sebuah
organisasi harus disusun sedemikian rupa sehingga menggambarkan secara jelas
aneka ragam tugas dan kegiatan yang tidak bisa tidak harus dilaksanakan demi

tercapainya tujuan dan berbagi sasaran organisasi.

51 M. Munir dan Wahyu lilaihi, Manajemen Dakwah ( Jakarta : Kencana, 2006), h.212
>>Sugeng Haryanto, Persepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Kiai di Pondok
Pesantren,( Pasuruan: Kementerian Agama RI,2012),h.58
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3. Pola Kepemimpinan Laissez Faire
Pola kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari pola kepemimpinan
otoritas. Perilaku yang dominan dalam kepemimpinan ini adalah perilaku dalam pola

kepemimpinan kompromi. Pemimpin dalam pola kepemimpinan ini berkedudukan

sebagai simbol atu perlambang @ asi. Kepemimpinan dijalankan dengan
memberikan kebebasan organisasi dalam menetapkan
keputusan dan pelaksa enurut kehenda asing. Kepemimpinan ini

bebas kendali.

m arti bersifat melind n menolong
mpinnya. Tipe pemimpi sih banyak
agraris.

an Karismatik

mpinan Kkari kualitas luar ang dimiliki

gai pribadi. ismatik dapa kan sebagai

enggerakkan yagunakan d lebihan atau

adi pemimpin
pada keadaan tertentu, belum tentu cocok untuk menjadi pemimpin pada keadaan

lainnya.
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4. Gaya Kepemimpinan Transformasional
Gaya kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang
pemimpinnya memberikan inspirasi pengikutnya untuk bertindak melebihi

kepentingan pribadi mereka demi kebaikan organisasi dan mampu mempunyai

dampak yang dalam dan luar biasa p
5. Pola Kepemimpina
Pola kepemir ansaksinal  ac a kepemimpinan yang

pemimpinnya membimbing atau memotivasi pengikutnya menuju ke sasaran yang

ana pada dasarnya m geje ial,, karena

I antarmanusia sebagai S0S pemimpinan

gannya dengan situasi g te dan sedang
suatu organisasi. Oleh kare Si SO berkembang

dilakukan

dan da 3 prose yinan tidak

utusan yang
Situasi sosial

| yang perlu

5% H.Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam,(Yogyakarta:Gadjah Mada University
Press),h.141

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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1. Dimensi kemampuan pemimpin mengarahkan (direction)
Dimensi ini merupakan aktivitas yang berisi tundakan-tindakan pemimpin
dalam interaksi dengan anggota organisasi, yang mengakibatkan semuanya berbuat

sesuatu dibidangnya masing-masing yang tertuju pada tujuan organisasi. Dimensi ini

tidak boleh dilihat dari segi aktivita npin, tetapi tampak dalam respon anggota

organisasinya. Oleh karena m menunjukkan kebersamaan,
maka terdapat kecende gsi kepemimpinan secara

efektif dan efisien, meskipun tidak berarti sama seka

isasi dalam

kan tugas-tugas pokok Jas pokok di

keberanian

tusan pucuk pimpinan,

inisiatif anggota terut sebagai staf

kan kerja di bidangnya ma an demikian

berarti inan dalam
menga arus menjadi
penduk ij inan. an memiliki
kemam : setiap fungsi

kepemi

dibedakan enam fungsi pokok kepemimpinan. Keenam fungsi tersebut adalah :

**H.Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam,(Yogyakarta:Gadjah Mada University
Press),h.142
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1. Fungsi Instruktif

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah, namun harus komunikatif karena
sekurang-kurangny harus dimengerti oleh anggota organisasi yang menerima

perintah. Pemimpin yang memikul velume dan beban tugas mengambil tugas

keputusan, akan kehilangan idak dilkaksanakan. Sedang untuk

melaksanakannya pada iri oleh pemimpin sebagai

pembuat keputusan. diperlukan kema lam mewujudkan fungsi

omunikasi dua arah, k rlang alam bentuk
an anggota organisasin Si | a lain dapat
m menghimpun bahan ma

usan penting dan bersifa

perlu m ) i 0 gsi konsultas Jilaksanakan

dan hasilnya an saja akan meng n keputusan

yang t dari anggotz isasi dalam

a. Damp an"j dalam m akan fungsi
PAREPARE

ani awab dalam

**H.Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam,(Yogyakarta:Gadjah Mada University
Press),h.143

*®H.Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam,(Yogyakarta:Gadjah Mada University
Press),h.144
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3. Fungsi Partisipasi
Fungsi ini tidak sekedar bersifat komunikasi dua arah, tetapi juga merupakan
perwujudan hubungan manusiawi yang kompleks. Dalam menjalankan fungsi ini

pemimpin harus berusaha mengaktifkan setiap anggota organisasinya, sehingga selalu

terdorong untuk berkomunikasi, horizontal maupun vertikal. Dengan
demikian ada yang har utusan, memerintahkan dan

mengawasi pelaksan ing i ktif berpartisipasi sebagai

sisi tertentu untuk me
fungsi kepercayaan. Pemim

a delegasi harus mamp

lebih ef i yendalian ini
tidak se i : . Fungsi ini

dapat ¢ ) si lain dan

Dalam menjalankan fungsi keteladan ini, seorang pemimpin yang beriman
dituntut menampilkan seluruh aspek kepribadian manusia yang terbaik dan terpuji di
sisi Allah Swt, namun karena dirinya adalah manusia pastilah tidak sempurna. Dalam

kondisi seperti ini maka harus diusahakan agar kekurangan atau kelemahannya itu

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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tidak bersifat ekstrim, sehingga menjadi sifat, sikap, dan perilaku yang di benci Allah
S
Fungsi kepemimpinan dalam manajemen adalah suatu cara yang dilakukan
oleh seorang pemimpin agar dapat menambah nilai pada suatu kelompok. Suatu
.
kepemimpinan akan mampu menjalankan fungsinya dengan baik, jika pemimpin di
<.,

dalamnya memiliki dominasi yang kuat terhadap kelompok sosial lainnya.

2.2.3 Unsur-unsur k n

ian,seorang
unyai hati nurani dan bi mpin. Tidak
han. Mendelegasikan tu asikan tugas,
engkomunikasikan ke an baik dan

harus mampu memoti tepat dalam

erikan  tugas
sesuai pawahan harus mar elaksanakan

dengan

*"H.Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam,(Yogyakarta:Gadjah Mada University
Press),h.151
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d. Misi, Tujuan, Target
Direalisasikan sesuai landasan budaya/filosofi organisasi. Misi, tujuan, dan
target suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik apabila secara keseluruhan

mampu bekerjasama denan baik pula sesuai bidang masing-masing.>®

Secara dasar, unsur-unsur itulah yang membentuk arti seorang pemimpin,
N

karakter seorang pemimpin, dan lingkungan seorang pemimpin. Dari berbagai
A .
penelurusan teori, saya merumuskan beberapa unsur kepemimpinan yang terdapat
L p
dalam diri seorang pemimpin.

2.2.4.

dalah amanabh, titipan suatu yang
diminta i an diperebutkan. Seb melahirkan
kekuasa ang gunanya semata- hkan dalam

menjala melayani rakyat.

e m al-Quran d Hadits dan
menyi minimal ada em yi harus dimil seseorang
sebagai untuk menja terkumpul d empat sifat

yang di leh para rP/nthEaFlnn Eatnya, yait
|

berucap dan

2. Amanah, yaitu kepercayaan yang menjadikan dia memelihara dan menjaga sebaik-
baiknya apa yang diamanahkan kepadanya, baik dari orang-orang yang

dipimpinnya, terlebih lagi dari Allah swt, lawannya adalah khianat.

%8 Imam Mujiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian. Ull Pers (Ypgyakarta:2002).h.18
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3. Fathonah, yaitu kecerdasan, cakap, dan handal yang melahirkan kemampuan
menghadapi dan menanggulangi persoalan yang muncul, lawannya adalah bodoh.
4. Tabligh, yaitu penyampaian secara jujur dan bertanggung jawab atas segala

tindakan yang diambilnya (akuntabilitas dan transparansi). Misalnya harus mampu

mengkomunikasikan dengan da rakyat visi, misi dan program-

programnya serta segal a secara jujur dan transparan.,

lawannya adalah i indungi (kesalahan).

g yang akan
dahal Kami
Engkau?"
tidak kamu

upakan fitrah.
Kondisi ini terlahir sebagai akibat dari beragamnya kemampuan, kehendk, kemauan,

pikiran, sifat, dan lain-lain pada masing-masing manusia. Selanjutnya dijelaskan

5 https://yogapermanawijaya.wordpress.com/2014/05/21/kriteria-pemimpin-dalam-

pandangan-islam/ (Diakses 15 Maret 2018)
**Departemen Agama R.1, Al-Qura’an dan Terjemahan, QS, Al-Bagarah: 30.h.6.
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keadaan ini melahirkan orang yang menjadi pemimpin dari sejumlah orang yang lebih
banyak. Terlahirnya sosok-sosok yang menjadi pemimpin ini karena kemampuannya
dalam mewujudkan kepemimpinan. Kepemimpinan sebagai suatu kemampuan yang

dimiliki oleh seseorang untuk memengaruhi, membimbing, mengarahkan, serta

mengelola baik individu maupun k dengan segla ilmu yang ada agar mereka

mau berbuat sesuatu demi te

2.2.5. Peranan Pe alam Pondok Pesa

********* ia.lebih populerdengan sebutansPondok Pesantren,
lain hal berarti hotel,
asrama, inggal sede

pat pendidikan agama | yang jelas,

karena atu dengan masyarakat. antren hidup

akat. Visi ini menuntut ngsi pondok

sej dengan situasi dan kondisi ma dan negara
embangan. antren dapat

adi pengger ni j masyarakat

sosial yang jumla ukup besar.

pesantren merupa

Secara ok pesantren

pada gkan untuk

meneruskan risalah Nabi Muhammad SAW sekaligus melestarikan ajaran Islam.

*'K ompri,”Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren” h.169

®?Kompri,”Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren”, h. 1
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Sebagai lembaga,pesantren dimaksudkan untuk mempertahankan nilai-nilai
keislaman dengan titik berat pada pendidikan.®®
Pesantren juga berusaha untuk mendidik para santri yang belajar pada

pesantren tersebut, yang diharapkan dapat menjadi orang-orang yang berwawasan

agama Islam secara luas. Kemug mereka dapat mengajarkannya kepada
masyarakat, setelah selesai.r a di pesantren. Dunia pesantren
sarat dengan aneka p unikan, kekhasa akteristik tersendiri yang
pendidikan Islam
sejak kapan

tentang hal

ecara persisi pada tahu pertama Kkali

pendidikan agama di | li Ponorogo,

irikan pada akhir ab nsebetulnya

ai muncul banyak pada akh

esensial dari pesantren. la
sering j )ertumbuhan
lainya. Kyai
secara luas.
tuk selalu
ang efektif,
kyai dan seluruh stakeholders harus '‘bahu membahu kerjasama dengan penuh

kekompakan dalam segala hal. Demi kelancaran semua kegiatan itu kyai harus

**Kompri,”Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren” h. 195

**Kompri,Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren”,h. 196
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mengubah gaya pertemuan yang sifatnya pemberitahuan kepada pertemuan yang
sesungguhnya yakni mendengarkan apa kata mereka dan bagaimanaseharusnya
mereka menindaklanjutinya. Kyai merupakan bagian terpenting di dalam pondok.

Kepemimpinan kyai sangat berpengaruh di dalam kehidupan suatu pondok pesantren.

Kyai adalah pimpinan sekaligus p ng kendali dalam melaksanakan segala
kegiatan yang ada di dalam p
uka harus me

Seorang pemin e kuat, serta kedudukan.

dan kecakapannya, seorang pemimpin dapat dikatakan

eran i 3

posi iantaranya sebagai beri

emi dok Pesantren sebagai (Ke
arus tkan contoh atau ketel ari ni
ya d lingkungan tempat tinggal berada. Tide

sebagai leader, rear

leader). pelaku yang

an)

i pendidikan
yang di kesenjangan
antara masyarakat.

oral dalam

yang telah disepakati. Menindak yang salah, menghukum atau dengan bahasa populer

di pesantren adalah ta zir.

®**Muhammad Abdul Rosidi, Peran Pemimpin Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di
Pondok Pesantren Jamiyatul Qurro’ Al Futuhiyyah As Salafiyyah Sukorejo Desa Sempu Kecamatan
Andong Kabupaten Boyolali (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri Surakarta,2017), h.40.
http://eprints.iain-surakarta.ac.id/596/1/Moh%20Abdullah%20rosidi.pdf (diakses 11 Maret 2018).
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2.2.5.3 Peran Pemimpin Pondok Pesantren Sebagai Regulating (Mengatur)Adalah
tindakan untuk mengatur arah dan langkah kegiatan kelompok.
2.2.5.4 Peran Pemimpin Pondok Pesantren sebagai Penyelesai Konflik

Penyelesaian konflik dalam tim ada di tangan pemimpin. Perdebatan

adalah hal yang sehat,tetapi atau pertikaian hanya menurunkan
semangat. Seringkali dua orang dapat mempengaruhi
yawan dengan pemimpin.
2.2.5.5 Peran oin Pondok  Pesantren  sebage Pengambil Keputusan

ilihan yang

1. keputusan bagi kelomp
2. ai hak, membuat keputu
3. utusan dengan bergande
4. emutuskan bagi kelompok.
5. bilan keputu
ristik pendidikan diidentifikasikan
Wahid § berikut:

paya untuk
, melainkan
kemampuan
metodologis untuk dapat memahami kesan pesan dasar yang diberikan agama. Kedua,

pendidikan agama tidak terpaku pada romantisme yang berlebihan untuk melihat

% Supriyanto, Peran Pemimpin Pondok Pesantren al-Hidayah Dalam Menanamkan Etika
Keislaman Santri ( Studi Kasus Di Pondok Pesantren al-Hidayah Kecamatan Lasem Kabupaten
Rembeng), (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta,2015),h.9
http://eprints.ums.ac.id/38067/5/naskah%20publikasi.pdf (Diakses 15 Maret 2018)
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kebelakang dengan penuh emosional, akan tetapi lebih diarahkan pada pembentukan
kemampuan berpikir proyektif dalam menyikapi tantangan kehidupan. Ketiga, bahan-
bahan pengajaran agama hendaknya dapat diintegrasikan dengan penumbuhan sikap
peduli sosial, di mana anak didik akan menjadi terlatih untuk mempersepsi realitas
berdasarkan pemahaman teologi yang diperoleh dari persepsi realitas berdasarkan
pemahanan dikembangkan® wawasan emansipatoris dalam penyelenggaraan
pendidikan agama sehingga anak didik memperoleh kesempatan berpartisipasi dalam
rangka menumbuhkan kemampuan metodologi dalam mempelajari substansi atau
materi agama. Kelima, pendidikan agama sebaiknya diarahkan untuk menanamkan
keharuan emosional keagamaan, kebiasaan-kebiasaan berperilaku yang baik, dan juga
sikap-sikap terpuji dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, sehingga
anak didik memiliki kemampuan menggunakan agama sebagai system makna untuk
mendefinisikan setiap keadaan dari sudut refleksi iman dan pengetahuannya.®’
2.2.6 Hal —hal Mempengaruhi Kepemimpinan
1. Faktor Kemampuan Personal (individu)>®

Pengertian kemampuan adalah kombinasi antara potensi sejak pemimpin
dilahirkan ke dunia sebagai manusia dan faktor pendidikan yang Ia dapatkan. Jika
seseorang lahir dengan kemampuan 'dasar'kepemimpinan, ia akan lebih hebat jika
mendapatkan perlakuan edukatif dari lingkungan, jika tidak, 1a hanya akan menjadi
pemimpinyang biasa dan standar. Sebaliknya jka manusia lahir tidak dengan potensi
kepemimpinan namun mendapatkan perlakuan edukatif dari lingkungannya akan

menjadi pemimpin dengan kemampuan yang standar pula. Dengan demikian anatar

87 Abdurrahman Wahid, “Pesantren sebagai Subkultur”,ndalam M. Dawan Rahardjo (ed),
Pesantren dan Pembaruan, (Jakarta: LP3ES, 1985), h.50

% John Aldair, Menjadi Pemimpin Efektif (Terjemah oleh Andre Asparsayogi), (Jakarta:
PT.Binaman Pressindo,1994), h.13
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potensi bawaan dan perlakuan edukatif lingkungan adalah dua hal tidak terpisahkan
yang sangat menentukan hebatnya seorang pemimpin.
2. Faktor Jabatan

Pengertian jabatan adalah struktur kekuasaan yang pemimpin duduki. Jabatan

tidak dapat dihindari terlebih dalam pan modern saat ini, semuanya seakan

terstukturifikasi. Dua orang.r epemimpinan yang sama tetapi

satu mempunyai jaba g lain tidak alah pengaruh. Sama-sama

mempunyai jabatan tetap gkatannya tidak sama maka akan mempunyai pengaruh

alah kondisi yang mel bemimpinan.

Disaat tu dan kacau akan | dir seorang

pemimg Jika kebutuhan organis untuk maju

karena yang tidak berkepribadian u pemimpin

transfo . Jika i isas ah religiutas

maka Kk

adalah emilah dan

memili puan pavpinnl,EFAerEaat yang t

2.2.7

au tidak.

2.2.7.1 Penge
Kualitas menurut menurut Wardiman Djojonegoro adalah manusia yang
minimal memiliki kompetensi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta

kompetensi dalam dalam keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.*

8 M. Tholhah Hasan, Islam & Masalah Sumber Daya Manusia (Lantabora Press: Jakarta.
2005). hal. 161.
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Pengertian lain menerangkan bahwa kualitas adalah gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang dan jasa yang menunjukkan kemampuannya
dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks

pendidikan, pengertian kualitas mencakup input, proses, dan output pendidikan.”

.
Santrisecara ~ umum  adalah  sebutan  bagi  seseorang  yang
W
mengikuti pendidikan agama Islam di pesantren, biasanya menetap di tempat tersebut
AT Y.
hingga pendidikannya selesai.Menurut bahasa, istilah santri berasal dari
r h

bahasa Sanskerta, "shastri* yang memiliki akar
N

kata sastra yang berarti kitab suci, agama dan pengetahuan

kata yang sama dengan

santri yang

belajar A umum di pondok pesa sai berbagai

keahlia i maupun umum seba masyarakat
nantinys menghadapi persaingan i era erba global
ini.
2.2.7.2

n pengaruhi Kualitas yang mana
antara s i , yaitu:
L tin PAREPARE
2. Peng
3. Kurikulu

4. Kepemimpinan

5. Alumni, dan

7% Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2010), hal. 83.

""Makhfudli Ferry Efendi. Keperawatan Kesehatan Komunitas: Teori dan Praktik dalam
Keperawatan.( Jakarta: Salemba Medika,2009).h. 313
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6. Kesederhanaan.”
Dilihat dari faktor lingkungan, pondok pesantren merupakan hasil
pertumbuhan tak berencana, sporadic, dan tidak memadai baik dari sisi kuantitas

maupun kualitas. Hal ini terbukti dengan adanya sarana dan prasarana yang kurang

memadai. Pembawaan menentukan s kemungkinan yang dapat dicapai oleh

seseorang, akan tetapi ling i seseorang dalam individu.

pemimpinan
en DDI Lil-

Banat K kan diberikan penjelasa

2.35.1 i lah kemampuan se
yang memiliki kebutuh
edia melakukan pekerjaa
agama atau
embimbing

ari hari yang

Islam yang
dilaksanakan dengan sistem asrama(pondok), kiai (encik, ajeng, atau tuan guru
sebagai tokoh utama), dan masjid atau mushalla sebagai pusat lembaganya. Lembaga

ini merupakan salah satu bentuk”Indegeanous cultural” atau bentuk kebudayaan asli

2 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif (LkiS: Yogyakarta, 2008), hal. 169-170
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pendidikan nasional, sebab lembaga ini telah lama hidup dan tumbuh ditengah-tengah
masyarakat Indonesia tersebar di seluruh tanah air di kenal dalam kisah dan cerit
rakyat Indonesia khususnya di pulau Jawa.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan berpola tradisional yang berakar

dari pola terapan pendidikan islam sik. Pendidikan tradisional berkembang

seiring masyarakat islam i an type kharismati, pendidikan

ai lembaga
memainkan

ingan keagamaan, keil

enjadi simpul budaya,

ak langsung terbentuk,

agai lembaga pendidikan ula menjadi

ian kerja ke
engan cara-cara
yang tepat mengenai orang-orangnya'yang harus menduduki fungsi-fungsi itu
termasuk penetapannya dengan tepat tentang hubungan wewenang dan tanggung

jawabnya.
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Dengan demikian pengorganisasian dilakukan untuk pelaksanaan kerja dan
pelaksanaan dari perencanaan, demi adanya pembagian kerja yang setepat-tepatnya.
Penetapan orang-orangnya dilakukan secara objektif setelah terlebih dahulu

dilakukan dan ditentukan unit kerjanya serta fungsinya masing-masing.

Pondok pesantren yang dikare peranan dan fungsi yang dimilkinya sejak

awal perkembangannya, atu pendirian bahwa pondok

pesantren adalah le Jidikan islam ajarkan ilmu agama islam

guna mencetak ula baga pembinaan untuk

binaan pondok pesant
tujuan dengan memberikan p jenai hal-hal

sebagai

1. di d pembinaan umat diperluka m berbagai
Dengan de
bangan masyarak

2.

3. Bahwa di dalam kenyataan alumni pondok pesantren tidak seluruhnya ingin

menjadi ulama dan tidak semuanya berbakat menjadi ulama.
2.3.6 Peningkatan Kualitas adalah Sebuah cara sebagai proses untuk mengembangkan

kemampuan yang dimiliki oleh santri untuk mencapai hasil atau lulusan yang akan
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2.3.8
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dicapai dalam sebuah pembelajaran, yaitu mampu berkarya atau mampu berkiprah
dimasyarakat ketika telah lulusatau selesai mondok dan sesuai dengan tujuan utama
yaitu santri memiliki jiwa entrepreneurship dan mampu bersaing secara sehat di

masyarakat dan mampu menerima dengan cepat arus perkembangan zaman dengan

baik.

Pembinaan adalah up mbangkan potensi yang ada dalam
diri setiap santri berkembangan se

Santri : menimba ilmu

menetap di

PAREPARE
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2.4 Kerangka Pikir

Gaya Kepemimpinan

v Transformasional
karena gaya
kepemimpinan yang
pemimpinnya
memberikan inspirasi
dan dampak terhadap
para pengikutnya.

-

Kepemimpinan Pembina Pondok
Pesantren

Pembina Santri

Bimbingan

v' Pendidikan
v" Pelatihan

[ Santri Berkualitas ]

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Pikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui hasil penelitian yang valid, maka dilakukan penelitian yang

sistematis dan terorganisir berdasarkan kaidah-kaidah penelitian yang telah dijadikan

dasar dalam penelitian. Sebuah peneli apat dikatakan valid dan sistematis apabila

didalamnya dilakukan ata retode penelitian yang sifatnya
ilmiah.
ni meliputi beberapa hal

er data yang

adalah pendekatan des karena itu
an dalam penelitian in

dengan ukan pengetahuan dan keterampilan dala

n, dan men;j a n rhubungan d suatu bidang

atan kualpfAdﬁ E#N R’uEermaksu memahami

e u, persepsi,
dan bahasa.
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk 'mendapatkan informasi lengkap tentang

Kepemimpinan Pembina Pondok Pesantren Dalam Peningkatan Kualitas Santri Pada

Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare”.

33
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah

Pesantresn DDI Lil-Banat Kota P Parepare. Penentuan lokasi dilakukan

dengan pertimbangan, bahw ntuk dijangkau.

3.2.2 Waktu Peneliti

dua bulan

Suaikan pada

s pada Kepemimpinan 5 0k pesantren

dalam as dai di DDI Lil-Banat Kota Parepare mengetahui

imz : p bentuk santri yang alitas.
3.4 Jen Sumber Data

PAREPARE

bukan dals uk angka kalau da angka-angka sifatnya hanya sebagai

k kata-kata,

penunjang. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam tekik pengumpulan data
misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi yang telah
dituangkan dalam catatan lapangan (transkip). Bentuk lain data kualitatif adalah

gambar yang diperoleh melalui pemotretan atau rekaman video.
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2.3.1 Sumber data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam

pengumpulan datanya, mka sumber data tersbut berasal dari responden, yaitu orang

yang merespon dan menjawab -pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tulisan maupun lisan.”

Sumber data ian kualitati pa kata-kata dan tindakan
nya. Selain itu data-data
mengetahui
secara sumber data
dalam lah kata-kata dan tinda i rti dokumen

dan lai er data dari penelitian i
2311

mer ah data yang diperoleh atau di ku 2neliti secara

sumber data. sebagai data
atkan data pr gumpulkann

observa ini, adalah

Teknik

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet.IV; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998),h. 114.

" Basrowi dan suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. I; PT. Rineka Cipta, 2008),
h.169.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



36

kegiatan pembinaan di dalam pesantren. data ini digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data primer, antara lain observasi dan wawancara.
2.3.1.2 Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari

berbagai sumber yang telah ada i tangan kedua). Data sekunder dapat

diperoleh dari berbagai li jurnal, dan lain-lain. Dalam
penelitian ini salah esantren DDI Lil-Banat
dan buk
3.5 Tek

75

atan penelitian dibut sasaran.
kan langkah yang tida am kegiatan
peneliti an apapun, pengumpul fase yang
sangat ihasilkannya penelitian yan apun  teknik
alain:
atian yang
g lain teknik
a sistematis

mengenai tingkah laku dengan melihg

atau mengamati secara langsung keadaan
lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan

yang diteliti. Data yang diperolen dari metode observasi dari penelitian

’® Burhan Bugi, Metode Penelitian Kualitatif,(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,2004),h.43
"® Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data,(Jakarta: Rajawali Pers,2011),h.37
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kepemimpinana pembina pondok dalam peningkatan kualitas Daiyah pada pesantren
DDI-Lil Banat di Kota Parepare adalah peneliti mengamati secara langsung mengenai
bagimana pola kepemimpinan pembina pondok dalam peningkatan kualitas Daiyah di

Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare. Bagaimana model pembinaan Daiyah pada

Pesantren DDI Lil-Banat Kota Par kemudian mencatat semua data yang

diperlukan dalam penelitia dalam menyusun penelitian ini
dilakukan oleh penuli

3.5.2 Wawancara

gsung antara

dua org 3 ling berhadapan salah yait melakukan

asi atau ungkapan k ang diteliti yang

dan keyakinannya.”’D anc: tanyaan dan

kukan secara verbal. Bi omu i dilakukan

dalam tatap muka, atau jika terpaksa dapat kuka alui telepon.

ysung dalam

ang dimintai

dikemukakan oleh Guba dan Lincoln antara lain sebagai berikut.
Mengonstruksimengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan,

motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan. Merekonstruksikebulatan-

7 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data,(Jakarta: Rajawali Pers,2011),h.50
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kebulatan tersebut sebagai hal yang dialami pada masa lalu, dan memproyeksikan
kebulatan-kebulatan tersebut sebagai sesuatu yang telah diharapkan untuk dialami
pada masa yang akan datang.

Memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari

orang lain (informan). Memverifika igubah, dan memperluas konstruksi yang

dikembangkan oleh peneliti nggota. ®Adapun Informan yang

peneliti akan wawancs pimpinan pondao na pembina dan para santri.

Do ncari data mengenai h au Vva yang berupa

catatan, i u, majalah, agenda, dan sebagainya. ya sejarah
berdiri idi j j an lain-lain.
Metode i al data yang
terkait erima sudah
entasi yang
enjadi bahan
dokumentasi yaitu berupa foto-foto “dari hasil wawancara selama melakukam
penelitian dan menjadikan bukti bahwa penulis benar-benar menjalankan penelitian

terhadap masalah yang diangkat di dalam skripsi penulis.

"8 Bagong Suyanto , Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), h.69.
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3.6 Teknik Analisis Data
Sebelum menganalisa data yang terkumpul, maka terlebih dahulu data tersebut
dioalah. Data kualitatif dengan cara menginterpretasikan kemudian mengumpulkan

dari buku-buku maupun dari hasil wawancara dan observasi, kemudian di lanjutkan

dengan memberikan gambaran m ata tersebut melalui hasil wawancara,

dengan pola pikir indukti ata yang terkumpul, peneliti

I kasus 'y - ara induktif
pertanyaan-pertanyaan ang lingkup
alam ‘menyusun argu iri dengan

" Dengan cara ini | yang lebih

inalisis data

menempu cara.:

3.6.1 Analisis Ind

dari

untuk me

anggulasi merup menjaga data yang

a penelitian k anggulasi ya akan:

(participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi,

catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu

7 Nur Hasanan,Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif ~Model Spradley / Studi
Etnografi,https://anannur.wordpress.com/2010/07/08/analisis-data-dalam-penelitian-kualitatif-model-
spradley-studi-etnografi/,(05 Januari 2017).
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akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan
pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai
pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran

handal.

Kedua,Trianggulasi meto kan dengan cara membandingkan
informasi atau data den Sebagaimana dikenal, dalam
penelitiankualitatif unakan meto ra, observasi, dan survei.
Untuk memperoleh

ran informasi yang n gambaran yang utuh

men benaran informasi ters i i perspektif

atau pa di diperoleh hasil yang Karena itu,

ap i kan jika data atau info dari subjek

atau in pene diragukan kebenarannya. ika data itu

salnya berup krip film, no sejenisnya,

ak perlu dilakuka ikian, trianggulasi ainnya tetap
tatif berupa
selanjutnya
pias individual
peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, trianggulasi teori
dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali
pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh.

Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert
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judgement ketikamembandingkan hasil temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-
lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda.
Ketiga tringgulasi yang telah di jelaskan di atas, maka ditetapkan

semuatrianggulasi yang digunakan pada analisis penelitian. Dan penulis akan

menggunakan ketiga trianggulasi te

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Parepare

4.1.1 Profil Pondok Pesantren
Pondok pesantren i Indonesia yang telah banyak
berperan dalam me embinaan keimanan dan

intelektual, kecerdasan

Parepare satu  pondok

esi Selatan yang berlok ar Lambogo

matan Soreang Kota santren DDI

DI merupakan kepanj i wah Wal-

inya pat menyampaikan petunjuk se i endiri berarti

putri. Pesantren ini did : bd. Rahman Dalle pada
tahun liau memim tr rsebut mula 1950-1980,

b pondok pesantren g Lare diserahkan k Prof. Dr. H.

Drs. K.H. Abd. Halim K., M.A. Sekarang dipimpin oleh Prof. Dr. AG. Abd. Rahim

Arsyad, MA dengan nama “Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare”.

Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Parepare ini menaungi beberapa jenjang

pendidikan formal yakni Taman Kanak-Kanak Raudhatul Atfal, Madrasah Ibtidaiyah,

42
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Sekolah Dasar, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah (jurusan IPA dan IPS)
ditambah dengan program keterampilan yakni keterampilan tata boga dan
keterampilan tata busana, Sekolah Tinggi Agama Islam akreditasi B dengan jurusan

Tarbiyah (Pendidikan Agama Islam) untuk jenjang pendidikan S1 dan Program

Pascasarjana kerjasama antara ST engan Universitas Muslim Indonesia.

Kesemua jenjang pendidi atu area seluas kurang lebih 5

Ha.

I Lil-Banat
Parepare ini juga menyelenggarakan pendidikan nonforma aqgahu Din
/Pengk ar Kalam
Kaligra LIT), Pendidikan dan 3 r, Pelatihan
Bahasa i tihan Da’wah (Arab, Ing ] gis).

Latihan Kepemimpi tik, Marchi , Pramuka,
Kesenia 3eladiri.
41.2 n Misi

PAREPARE

4121

Menyiapkan sumber daya yang religius, cerdas, terampil, mandiri, dan

berwawasan luas kedepan.
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4.1.2.2 Misi

. Menyelenggarakan pendidikan yang terjangkau berdaya saing dan markatable.

. Mengembangkan pendidikan yang memadukan kemantapan imtag, kedalaman

ilmu akhlak al kharimah dan kel

. Membekali santri ngat kompetitif dan jiwa

wirausaha.

Ujung Lare

an dalam 2 ( dua ) bentu

itu penerapan pendi oman pada
urnas ) dan Kurikulu tiap jenjang

yan

non formal n ilmu agam Imu terapan
g pelaksaan formal.

2. MI/SD

3. Madrasah Diniyah Awaliyah
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4. Madrasah Tsanawiyah (Mts) Akreditasi B

5. Madrasah Aliyah (MA) akreditasi A dengan jurusan :

e Jurusan IPA dan IPS

e Program Keterampilan

Pendidikan

1. Tam ji an, Tafaggahu fi din/ i n (Salafiah),
Lingkar Dalam Kaligr: ( ELIT ),
uter,Pelatihan Bahasa : ris, Latihan

Da’wa dan Bugis).

an, Qasidah

4. Tenaga Guru Madrasah dan Pengajian Pondok
Dalam pengembangan visi dan misinya, Pondok Pesantren DDI Ujung Lare
Parepare melibatkan tenaga guru dan pengajian pondok dari berbagai disiplin ilmu

dan kualifikasi akademik diantaranya :
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a. Untuk tenaga guru di Mts dan MA berkualfikasi S1, S2 bahkan S3

b. Untuk tenaga pengajian pondok secara umum, jenjang pendidikan mereka sangat

memadai diantaranya bergelar Lc, Master, Doktor, Prof, Kiyai ( Anre Gurutta )

c. Disamping tugas pokok terse itugaskan mengajar sore dengan mata

pelajaran : Manul Aju Ushul Figih, Ushul tafsir dan

Ushul Hadist.

eh berbagai

ua tingkatan, Asrama dan santri,

edung serbaguna ), Mas antor untuk

ologi, dan i um Bahasa is, Unit
Santri ( UKS ), tuk keterampilan ga dan Tata
apangan/Fasil Band, WIFI/ gratis

PAREPARE

di Pondok
Pesantren DDI Ujung Lare Parepare, maka dijalin kerjasama dan kemitraan dengan

beberapa Lembaga, baik pemerintahan maupun swasta, antara lain :
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Kementrian Agama

Departemen Pendidikan Nasional

Dinas Koperasi dan UKM dalam hal pengembangan usaha Kecil dan Koperasi

Dengan BPPT dalam hal pen n.penerapan teknologi

Balasi informasi ¢ embangan Pusat Informasi

Pesantren ( PIP

.......... : an peran ; )k pesantren

rnet )

h bermutu,

, Lab Bahasa, Gedung Perpustakaan

B. Sarana dan prasarana yang belum dimiliki atau kurang memadai dan perlu

diadakan adalah :
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a. Gedung Perpustakaan dan Buku-buku

8. Potensi Sekolah dan Prioritas Pemenuhan Sarana dan Prasarana

1. Potensi sekolah dalam rangka menunjang pemenuhan sarana dan prasarana

2. Dana Block Grant subsidi pem edung perpustakaan
Prioritas pemenuha

4. Subsidi untuk p prioritas kebutuhan s perpustakaan

gar ketentPAtﬂEMﬂtEni.

Pasal 2

1. Ketentuan-ketentuan ini berlaku bagi semua santri yang bermukim di dalam

pondok baik dilakukan di dalam maupun di luar pondok pesantren.
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Pasal 3

1. Sanksi atau hukuman berlaku sesuai jenis pelanggaran.

Pasal 4

1. Sanksi atau hukuman ikan dengan tingkat pelanggaran

menurut kebijak

1. ang ; b g dianggap

iN -KEWAJIBAN DiN HA
Keg!l

kecuali

n-kewaj ban Santri

2. Semua santru wajib taat kepada pembina dan pengurus pondok pesantren.

3. Semua santri wajib menjaga kesopanan dan tingkah laku serta nama baik

pondok pesantren baik di dalam maupun di luarn pondok pesamtren.
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4. Semua santri wajib menetap di dalam komplek pondok pesantren.

5. Santri wajib membayar iuran wajib pondok yang waktu dan besarannya telah

ditentukan oleh pimpinan dan pengurus pondok pesantren.

6. Santri wajib menjaga kea tertiban dan keindahan baik di dalam

maupun di luar po

7. Santri waji g telah ditetapkan oleh

ti training dakwah pad

uti pendidikan madrasa il-Ba epare sesuai

) nya.
ajib saling :F;h r santri.
yang akan k pesantren izin kepada

2poncioBR EPARE

bina pondok

pesantren.

14. Santri wajib melapor apabila menerima tamu putra.
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Pasal 7

Hak-hak Santri

Setiap santri yang telah mentaati peraturan berhak mengikuti kegiatan

sebagaimana mestinya. Setiap santri endapat perlakuan dan pelayanan yang

sama dengan santri lain sel ran yang telah ditetapkan.

Pasal 8

1. i asrama setelah jam 22.

2. i mpan atau membawa s : u orang lain

yang dapat

5. Santri dilarang berkuku panjang.

6. Santri dilarang memakai celana panjang dan sejenisnya selain waktu olahraga

dan tidur.
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7. Santri dilarang ribut atau sejenisnya yang mengganggu ketenangan umum.

8. Santri dilarang berkata kotor, keji, mencaci maki atau menghina orang lain

baik dengan perkataan maupun perbuatan.

9. Santri dilarang membawa impan bacaan-bacaan porno atau cabul

menurut norma-nor

10. Santri dilar dari lingkungan santren tanpa izin dari

11. i ikuti sasi dok kecuali
12. i 2lain pondok

13. ilarang kelua : u ketat, kaor

enisnya atau rok'y

14. ilarang mencuri.

PAREPARE

15.

16. Santri dilarang belajar, sekolah di luar podnok kecuali mendapat izin dari

pembina pondok pesantren.

17. Santri dilarang menyimpan, menggunakan senjata api, senjata tajam dan atau

senjata sejenisnya yang dilarang oleh pemerintah.
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18. Santri dilarang membawa, menyimpan dan menggunakan narkoba dan

sejenisnya.

19. Santri dilarang berekreasi dan menyaksikan pertunjukan yang tidak sesuai

dengan norma pondok pesantre

20. Santri dilarang me ngan membawa nama pembina,

pengurus pon

kum

gkan

denda sesuai

3. Jenis hukuman ringan

Kerja bakti dan membayar denda sesuai dengan jenis pelanggarannya.
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b). Tata Tertib Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah

TATA TERTIB SANTRI

MADRASAH ALIYAH/TSANAWIYAH DDI LIL-BANAT PAREPARE

=

Setiap Santri ¢ perada di ling ladrasah Tsanawiyah DDI

pacara atau Apel Pagi

Kebersihan,

luargaan di

3. Sant ajibkan sopan santun da alus kepada

n.

Santri diwaji Bendera, Ap i dan Sholat

aah dengan tertib dan h

AREPARE

hari sesuai

(2]

. Santri diwajibkan berpakaian sederhana, sopan dan pantas sebagai wanita

Muslimah, serta tidak berhias atau memakai perhiasan yang berlebihan.
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7. Santri yang tidak mentaati peraturan berpakaian sebagaimana tertuang pada
poin nomor 5 dan 6, jika telah ditegur tiga kali tetapi tidak mengindahkan,

maka baju, rok atau celana akan diambil atau digunting langsung oleh Guru

piket/ Guru pembimbing.

8. Setiap Santri wajib mengi mbelajaran dan kegiantan-kegiatan

10. i belajaran berlangsung, eluar masuk

at izin dari Guru yang

11. i kan terlambat datang 3 ng sebelum

12. ar jika telah
13.
14, kelas wajib

melapor/menghubungi guru piket supaya diatur lebih lanjut.

15. Santri yang tidak datang ke Madrasah, harus ada penyampaian dari orang

tua/wali, baik secara lisan maupun tertulis disertai alasan-alasan yang kuat.
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LARANGAN-LARANGAN

1. Santri dilarang membawa Handphone ke Madrasah.

2. Santri dilarang membawa senjata tajam atau senjata api yang membahayakan.

3. Santri dilarang merusak g nadrasah dan semua fasilitas yang ada

di Madrasah.

bangku, tembok ataupun

bacaan dan

atka
ri se didikan dan

yang tidak pantas d

bawa teman dan atau men mu |

ngeng memb

AREPARE

pa izin guru

ibutan atau

Santri yang melanggar peraturan;Tata Tertib ini dikenakan sanksi-sanksi

sebagai berikut :

1. Teguran lisan.
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. Peringatan tertulis oleh wali kelas, guru bimbingan dan konseling dan atau

kepala madrasah dengan tembusan orang tua/wali.
. Tidak boleh mengikuti pelajaran tertentu.

. Skorsing dalam jangka wak

liatur dalam Tata Tertib i dian.

ditanda tangani oleh sis serta orang

embali kepada madras idok asikan.

13l

PAREPARE
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4.1.4 Struktur Organisasi Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Parepare
Gambar 4.1
Struktur Organisasi

Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare

Ketua
Penasehat
Wakil Ketua
Pembina |
Ketua-ketua bidang
Sekretaris
Bendahara

Wakil Sekretaris

Wakil Bendahara

Ketua Ketua Ketua Bidang Bidang Bidang

pengem Da’wah Pemban Pendidi Pembin Perpust

bangan gunan kan an akaan

Ketua Tilawah Bidang Bidang Bidang Lemba

Ketera dan Pengajia Humas Sarana ga

mpilan Tahfidz n rasaran Huku
a m

Santri
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Pola Kepemimpinan Pembina Pondok Dalam Peningkatan Kualitas

Santri Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.

Kepemimpinan merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap

pemimpin dalam memimpin baik terorganisasi maupun tidak.

Peranannya sangat pe dalah sentral figur dalam

Ul'll dKkall

perubahan tersebut.
dalam meningkatkan

pak Akib selaku Kepala

ERNEPREE

mencapai suatu tujuan organisasi sangat diperlukan sosok pemimpin, proses, dan
gaya pemimpin. Hal tersebut sangat berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan

oleh semua anggota organisasi dalam bekerjasama untuk mencapai tujuan organisasi.

¥pr.Akib, Kepala Pembina, Wawancara Oleh Peneliti di Pondok Pesantren DDI LIL-Banat,
14 Maret 2019.
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Pola kepemimpinan yang baik dalam meningkatkan kualitas para santri harus mampu
mengantisipasi sebuah perubahan yang mungkin terjadi ditengah sebuah perencanaan,
maka seorang pempimpin harus memiliki kemampuan khusus yang bersifat

kreativitas dan inovatif dalam berdakwah, serta gaya berbusana dan berpakaian yang

modern yang mengikuti zaman s tuhkan dalam berdakwah agar pesam

dapat tersalurkan dengan bai

ku pembina menyatakan,
arus selalu memberikan
aiyah.®

ut, menurut Ib
alitas santri seorang
ningk

“Senada den
dalam penin

komponen
eran dalam peningkatan i impin pada
an keterampilan, kecak garuh yang

elaksanakan tugas prof kan kualitas

harus mampu memberika harus selalu

otivasi kepa sifat positif ¢ eningkatkan

sebagai dai rang pemimpin hé orang yang

enurut Bapak

g pemimlplhlni Eaisn, Eas dan ko

menyatakan:

55 82

pimpin harus
memiliki sikap yang bijaksana berarti seorang pemimpin tidak boleh bertindak tanpa

pertimbangan iman, akal sehat, dan kemashalatan hidup orang banyak. Oleh karena

81Rasna, Pembina, Wawancara Oleh Peneliti di Pondok Pesantren DDI LIL-Banat, 16 Maret
2019.

8 Abdul Basit Mubarak , Pembina, Wawancara Oleh Peneliti di Pondok Pesantren DDI LIL-
Banat, 20 Maret 2019.
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itu, dalam mengembang amanah bukan soal cepat atau lambat tetapi tepat dan
maslahat. Kemudian bersikap tegas berarti konsisten terhadap keputusan yang
diambil dan berani menerima konsekuensinya walaupun berat dan seorang memimpin

harus memilikinya.Berdasarkan wawancara dengan salah satu santri di pondok

pesantren, mengemukakan bahwa :

peran pembina da antri sangat penting, disetiap
pagi hingga mal giatan-kegiatan para santri
j i kukan hal-hal baik serta
gkin terjadi”

mperbaiki kesalahan

dibutuhkan.
rupakan hal
g pembina mengawasi i alam setiap

adap akhlak,

i. Seorang pembina be

tiban, kenyamanan, k pembinaan,

an lain-lain sebagainya.

dan paham
Jalah kepala

pin dalam

b. Peranan informasional

c. Sebagai pengambil keputusan
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Jadi, seorang pemimpin adalah orang yang harus mampu menggerakkan
seluruh sumber santri yang ada di podok pesantren sehinga dapat melahirkan etos
kerja dan produktifitas yang tinggi untuk mencapai tujuan. Para pemimpin harus

mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi secara tiba-tiba, dapat mengoreksi

kelemahan-kelemahan, dan sanggup ibawa organisasi kepada sasaran dalam

jangka waktu yang telah .c dikatakan bahwa kepemimpinan
merupakan kunci kes

kolektif dibutuhkan 'pe

ing itu, dalam setiap kerja

ap langkah dari kegiatan

artikan sebagai titik tol
proses dekatan berpusat pad inamé an strategi

endekatan dapat diartikan i dang dalam

bagai macam tren. dalam ani berbagai

macam li pondok pesantr an pendekatan indi n kelompok

hal ini

efisiens u serta PLArnilpn RE terkai Kk

mempe

paian materi alam rangka

santri dan

Pendekatan individu merupakan'pendekatan langsung dilakukan oleh pembina
terhadap santrinya untuk memecahkan kasus santri tersebut. Sedangkan pendekatan
kelompok diharapkan santri dapat bekerja sama dengan temannya, karena

keberhasilan kelompok menjadi tanggung jawab bersama.

8 M.Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah,( Jakarta : Kencana,2006)h.212
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4.2.2.2 Pola Pembinaan kepada santri

Pembinaan adalah usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya
guna untuk memperoleh hasil yang baik. Pembinaan memberikan arah penting dalam

masa perkembangan santri, khusunya‘dalam perkembangan sikap dan perilaku.

Secara singkat dapat disimpulka 2mbinaan adalah cara dalam mendidik

dan memberikan pengaw

Pembinaan yang dilakukan di Pesantren DC Banat dalam menciptakan
santri y; atau menjadi

teladan i Se i an langsung

oleh sal ok Ibu Rasna.®

ajibkan untuk memberi oh ya

1 bisa lebih disiplin.”

awancara di atas, seorang a ha memberikan

contoh ik, dan hal y; t ualitas denga

) dibuat oleh i turan terseb ang menjadi

bagi santri d

I Pemp* RrE M EEren DDI

santri yang b

3anat Kota

numbuhkan,
mengembangkan, menyempurnakan atau membawa pada keadaan lebih baik.
Pembinaan di pondok dapat dimaknai sebagai upaya untuk menumbuh kembangkan
secara optimal. Secara substransial pembinaan di pondok dimaksudkan sebagai upaya

pembentukan pribadi santri. Pembentukan kepribadian tersebut dilakukan dengan

#Rasna, Pembina, Wawancara Oleh Peneliti di Pondok Pesantren DDI LIL-Banat, 16 Maret
2019.
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menggali potensi setiap santri untuk dikembangkan agar berdaya guna dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan dimasyarakat kelak.

4.2.2.1 Program-program yang diterapkan

Dengan adanya pelaksanaan program di pondok pesantren para santri dilatih

untuk mengembang setiap kemampu mereka miliki. Sebagaimana wawancara

Ibu Nurlela Halim yang men

kepada p
mat dimesjid oleh

ialah pelaksanaan training

“program Yyan 1a
i tiap kelas.”

da’wah setia

di pondok

n fasilitas untuk menyi i 1kan mereka
agar setiap santri mamp

santri diberikan amana

nah yang
ma 2

kelas. Kedua, pembinaan yang dilakukan kepada santri di luar jam formal. Sistem
pembinaan yang dilakukan di pesantren, baik pada saat belajar formal maupun non-

formal, seluruhnya berpotensi kepada kepentingan anak didik.

®Nurlela Halim, Pembina, Wawancara Oleh Peneliti di Pondok Pesantren DDI LIL-Banat, 14
Maret 2019.
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4.2.2.2 Metode yang digunakan pembina untuk menghasilkan santri berkualitas
Metode merupakan prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian
tujuan. Adapun metode yang digunakan pembina pondok pesantren, yaitu :

4.2.2.2.1 Metode ceramah

Dalam metode ini pe ikan materi dengan cara penjelasan

secara lisan, bertatap ri. Metode ceramah sangat
efektif dalam meny . i mampu untuk berpidato

di depa . M¢ a pendengar

an di pondok pesantr diantaranya
tab keagamaan seperti i adist-hadist
ukan setiap subuh, sore Untuk pagi
siswa belajar layaknya mnya yang
ah pelajaran keagaman 2hi Selain itu,
yang sering ami lakuka i aulid, para
|na akan berlomba-lo : akan Maulid

4222. de keteladanj
a yang ada agai pembim ik dari segi

perkata buatan, cP AFEE PrAIRtE lain seb . harus bisa

menjad o lilingkungan
pondok ‘pesantren ma : dok pesantren. Ha ang kemudian dijadikan
panutan atau teladan bagi santrinya. Sebagaimana wawancara oleh Ibu Nurlela Halim

yang menyatakan:
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“sebagai seorang pembina harus memberikan contgh teladan yang baik karena
para santri akan meniru perilaku dari pembinanya”

Dari paparan di atas maka dalam pemberikan pembinaan metode keteladan,
seorang pembina harusnya dalam memberikan bimbingan kepada santri dengan

penerapan contoh keteladanan yang baik kepada santri dan seorang pembimbing

menjadi pantunan terhadap setiz ibimbingnya.Senada dengan ini salah

satu santri mengatakan:

epert1 dalam kehidupan
alam antara
hargai serta

di pondok
yang sederhana sepert rikan salam
antara yang lain, menghorm an yang tua
da, dengan pelajaran ya melatih dan
lak setiap santri dengan kebiasaan-kebiasa
kan dengan
gan dengan

akukan oleh
pembina yaitu kedisiplinan dalam mengikuti rutinitas yang ada di pondok pesantren

seperti ceramah tiap malam jum’at, shalat berjamaah dan pengajian.

#Nurlela Halim, Pembina, Wawancara Oleh Peneliti di Pondok Pesantren DDI LIL-Banat, 14
Maret 20109.

¥ Avita, Santri, Wawancara Oleh Peneliti di Pondok Pesantren DDI LIL-Banat, 14 April
2019.
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4.2.2.3 Pemberian Motivasi

Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau pemimpin
dalam memberikan sebuah kegiatan dan pengertian, sehingga para santri mampu

untuk memberikan yang terbaik. an kata lain, bahwa motivasi adalah

memberikan dorongan kepad mencapai tujuan bersama dengan

cara memenuhi kebutuh rikan sebuah penghargaan.

4.3 Pembahasan

pinan  juga e an  sebagal a kepribadian

asuk nya kewibawaan, untu S arana dalam

inka dipimpinnya agar mau oat m akan tugas-

eban adanya dengan rela, pen angat, idak merasa

rut kepemimpinan seseora sua )mpok dapat

terlahir tidak sengaja_maupun sengaja. Ketidaksengajaan lain karena
kondisi alitas pribadinya yang ‘ yata memiliki kele ibandingkan
rekan-re 1 yang lain. Ke rlt kibat kondisi, sepe rang suami
menjad pin bagi istri dan keluarganya. Adapun karena kele ang dimilki,

seperti g ang memiliki kelebihah dan kemamptian dalam b gama maka

secara |

Kehadiran seorang pemimpin mutlak diperlukan, karena pemimpin lahir
sebagai pengayom dan pelindung dari kelompok yang di pimpinnya. Antara

pemimpin dan yang dipimpin saling memerlukan untuk memenuhi kebutuhan

8K ompri, M.Pd.1.,”"Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren” h. 167
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aktualisasi. Islam mengajarkan jika ada yang berjalan keluar kota tiga orang salah
satu diantaranya harus ditunjuk jadi pemimpin. Pada pondok pesantren DDI lilbanat
sendiri memiliki beberapa pemimpin yang mempunyai tugas dan anggota yang

berbeda- beda sesuai dengan tugasnya masing-masing.

Pembina di sini memiliki impin para santri dan mengajarkan

kepada para santri ten njadi seorang daiyah yang
baik, menjadi panut pu menciptakan daiyah-

daiyah
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

IV, maka dapat ditarik kesimpulan se

5.11

5.1.2

Pola Kepemimpinan Peningkatan Kualitas Santri

Pesantren DD at Kota Parepare nakan pola kepemimpinan
transformasional dan pembinaan menggunakan pola pendekatan yaitu titik
pada  santri.

dalam suatu

eorang pemimpin haru , mengurus,

at mempengaruhi bawa ankan suatu

ai tujuan yang akan dic binaan yang
ntren DDI Lil Banat da santri yang
baik terhad i ite gan adanya
An-peraturan tersebutlah

irkan santri

a Parepare yang
diterapkan yaitu adanya pelaksanaan program di pondok pesantren para santri
dilatih untuk mengembang setiap kemampuan yang mereka miliki serta
beberapa metode yang digunakan seperti metode ceramah, metode

keteladanan, metode pembiasaan dan pemberian motivasi dengan melalui

69
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5.2

5.2.2

70

metode- metode ini para santri diharapkan mampu untuk menciptakan para
santri-santri yang berkualitas dan setiap ilmu yang di dapat dari pondok
menjadi contoh bagi masyarakat.

Saran

Berdasarkan atas keseluruhan ang diperoleh oleh penulis dan segenap

kemampuan yang din beberapa saran yang dapat

penulis berikan

anya kader-

tua santri
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